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Pengaruh daya ledak otot tungkai, ®

koordinasi mata kaki, dan konsentrasi
terhadap kemampuan shootingbola pada
pemain sekolah sepak bola (ssb)

Azetra Azetra"), Syahrial Bahtiar, Umar Umar, Aldo Naza Putra, Ifdil Ifdil
Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Padang, Indonesia

ABSTRACT

Rendahnya kemampuan shooting dipengaruhi oleh beberapak faktor,
seperti daya ledak otot tungkai, koordinasi mata kaki dan konsentrasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh langsung dan
tidak langsung, serta pengaruh secara simultan antara variabel. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan analisis jalur.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain SSB Gelora Buana
Keywords: berjumlah 40 orang. Sampel diambil menggunakan total sampling.
Hasil shootingbola lnstrumeq data daya Ledak otot tungkai dengan Standing Broad jumg,
SSB koordinasi mata-kaki menggunakan soccer wallpasskonsentrasi
menggunkan Grid Concentration dan kemampuan shooting
menggunakan sepak sasaran. Data dianalisis dengan analisis jalur
melalui pengujian model struktural pada o =0,05. Hasil pengujian
hipotesis menunjukan: (1) terdapat pengaruh langsung daya ledak otot
tungkai terhadap kemampuan shooting (py1 = 0,334 atau 11,15%), (2)
terdapat pengaruh langsung koordinasi-mata kaki terhadap
kemampuan shooting (py2 =349 atau 12,18%), (3) terdapat pengaruh
langsung konsentrasi terhadap kemampuan shooting (py3 =440 atau
19,36%), (4) terdapat pengaruh tidak langsung daya ledak otot tungkai
melalui konsentrasi terhadap kemampuan shooting (p31.py3) = 0,2722
atau 27,22%, (5) terdapat pengaruh tidak langsung koordinasi mata-kaki
melalui konsentrasi terhadap kemampuan shooting (p32.py3) =0,3006
atau 30,06% dan (6) terdapat pengaruh daya ledak otot tungkai,
koordinasi mata-kaki dan konsentrasi secara simultan terhadap
kemampuan shooting (R square = 0,741 atau 74,1%.
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Pendahuluan

Dalam sepakbola terutama pada saat melakukan shooting, koordinasi yang sangat berperan
penting adalah koordinasi mata-kaki. Karena tanpa adanya koordinasi mata-kaki yang tentu sulit
untuk melakukan shooting yang akurat kegawang, karena bola yang ditendang tidak terarah
kesasaran yang diinginkan. Keseimbangan tubuh memiliki peran penting saat melakukan shooting
dalam permainan sepakbola. Keseimbang merupakan unsur fisik yang diperlukan dalam semua
cabang olahraga. Karena, selama melakukan gerak-gerak yang cepat, dengan perubahan letak
titik-titik  berat badan yang cepat pula, baik dalam keadaan statis maupun dinamis. Pada saat
melakukan shooting dalam kondisi berlari badan tidak seimbang karena dilakukan dengan satu
kaki tumpuan dan menahan semua anggota tubuh maka sangat diperlukan keseimbangan tubuh
yang maksimal agar shootingyang dilakukan pas pada sasaran yang diinginkan (Ridwan, M. 2019).
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Ada banyak jenis olahraga untuk mencapai prestasi dimana pembinaan olahraga yang optimal
harus dilakukan sesuai dengan aturan dan konsep ilmu keolahragaan, salah satunya adalah
pembinaan sejak dini. Sepak bola tidak lepas dari perkembangan anak usia dini, karena pembinaan
yang baik sejak dini akan menghasilkan pemain/atlet yang potensial dan dapat diandalkan.
Perkembangan anak usia dini merupakan bentuk investasi yang akan menghasilkan pemain berbakat
yang akan membela Timnas di masa depan. Proses pembinaan harus terus menerus dan berjenjang,
serta selaras dengan kompetisi kelompok usia reguler dan rutin setiap tahunnya (Aditya et al., 2020).
Faktor yang dapat mempengaruhi performa pemain sepak bola adalah penguasaan teknik dasar sepak
bola dan kondisi fisik oleh semua pemain di berbagai posisi, sehingga setiap pemain harus mampu
menguasai teknik dasar dan kondisi fisik sepak bola. Untuk bermain sepak bola dengan baik, seorang
pemain sepak bola harus menguasai teknik dasar yang baik. Pemain yang memiliki teknik dasar yang
baik cenderung bisa bermain sepak bola dengan baik juga (Maliki et al., 2017).

Beberapa teknik yang harus dikuasai pemain adalah menendang bola, menerima bola, menggiring
bola, menyundul bola, melempar bola, pura-pura dengan dan tanpa bola, merebut bola dan teknik
penjaga gawang (Limbong, Ridlo, & Iskandar, 2022; Mardhika, 2020; Putri & Nugroho, 2022). Sepak
bola juga sangat membutuhkan kekuatan otot kaki yang baik. Kekuatan otot kaki adalah kemampuan
untuk menggabungkan dan mengurutkan gerakan mata dan kaki menjadi satu gerakan yang memiliki
pola gerakan khusus. Dalam penelitian ini, kekmampuan koordinasi mata-kaki didefinisikan sebagai
tingkat kemampuan pemain sekolah sepak bola untuk menggabungkan kemampuan melihat bola
dengan keterampilan teknis dasar bola (Apriantono et al., 2013).

Daya ledak dalam olahraga merupakan salah satu komponen yang harus dimiliki dalam beberapa
olahraga (Prima & Kartiko, 2021; Putra & Afriza, 2020; Saputra & Aziz, 2020), oleh karena itu terkait
dengan hasil dari semua performa baik secara individu maupun kelompok yang melakukan kegiatan
olahraga sebagai komponen terpenting dalam olahraga (Sunardi dkk., 2019) Daya ledak adalah
kemampuan seseorang untuk mengerahkan kekuatan maksimum sesuai dengan (Ambarwati dkk.,
2017). Sementara itu, kekuatan adalah kekuatan kontraksi otot yang dicapai dalam satu upaya
maksimal. Upaya maksimal ini dilakukan oleh otot atau sekelompok otot untuk mengatasi resistensi.
Menurut (Fenanlampir & Faruq, 2015). Beberapa jenis kekuatan seperti kekuatan umum, kekuatan
khusus, kekuatan maksimum, kekuatan absolut dan kekuatan relatif menurut (Fenanlampir & Farugq,
2015).

Mengajarkan gerakan dasar kepada siswa merupakan hal penting yang tidak bisa diremehkan.
Karena keterampilan gerak dasar yang dimiliki oleh anak akan melemah dengan perkembangan
kemampuan kognitif anak, seperti menulis, membaca, dan berhitung (Bakhtiar et al., 2019).
Kemampuan gerak yang dimiliki oleh anak dalam keterampilan gerak dasar menggambarkan tingkat
penguasaan Kketerampilan dalam menggunakan jari, koordinasi tangan-mata dan mata-kaki,
keseimbangan tempo, dan persepsi visual (Bakhtiar, 2015).

Menurut (Najib & Priambodo, 2019) Konsentrasi memiliki peran penting dalam sebuah olahraga,
terutama sepak bola. Konsentrasi adalah kondisi di mana atlet memiliki kesadaran penuh dan
terfokus pada objek tertentu yang tidak mudah terguncang. Dengan demikian, konsentrasi perlu
dilatih pada atlet. Jika konsentrasi tidak dilatih pada atlet, atlet cenderung gagal dalam
mengembangkan konsentrasinya (Najib & Priambodo, 2019). Menembak adalah salah satu teknik
dasar untuk bermain sepak bola. Menembak adalah upaya untuk memindahkan bola dari satu tempat
ke tempat lain menggunakan kaki atau bagian kaki. Menurut Anggi dari (Ridwan & Putra, 2021),
Menembak adalah tindakan dengan tujuan memasukkan bola ke gawang lawan. Hal ini
mengharuskan seorang pemain untuk memiliki keterampilan menembak yang baik, karena
menembak adalah puncak dari serangan yang merupakan inti dari permainan sepak bola. Dengan
demikian, untuk dapat menembak dengan baik, banyak faktor yang mempengaruhinya, termasuk
kondisi fisik yang meliputi kekuatan otot kaki, koordinasi mata-kaki, keseimbangan, fleksibilitas,
daya ledak otot tungkai dan kontak dengan bola di kaki.

Salah satu faktor yang menyebabkan pemain tidak tampil maksimal dalam permainan adalah
kegagalan kemampuan shootingKkarena terlihat dari beberapa permainan bahwa untuk menciptakan
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sebuah gol diperlukan tendangan yang baik agar tembakannya dapat tepat sasaran, kemudian dapat
mengoper, sundulan dan teknik lainnya untuk me-shooting gawang lawan dan melakukan tindakan
tendangan ke arah gawang lawan. Namun yang terjadi di lapangan justru aliran bola sangat
terhambat, kemampuan shooting yang tidak akurat dan buruk sehingga membuat bola sulit
mencapai gawang lawan, sehingga peluang terjadinya tembakan atau sundulan menjadi sulit untuk
mencapai gawang lawan atau Target.

Berdasarkan uraian di atas Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh daya ledak
otot tungkai, koordinasi mata kaki, dan konsentrasi terhadap kemampuan shooting pada pemain
sepak bola Sekolah Sepak Bola (SSB) Gelora Buana Kerinci.

Metode

Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan analisis jalur, (Ridwan & Putra, 2021)
dimana tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung
dari daya ledak otot kaki, koordinasi mata kaki dan konsentrasi pada shooting bola pada pemain
sekolah sepak bola (SSB) Gelora Buana Kerinci. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah total sampling, dimana penarikan ini didasarkan pada pertimbangan peneliti. Sampel dalam
penelitian ini adalah pemain dalam kategori latihan aktif dengan rentang usia U10-U13 dan U14-17.
Sampel yang diambil oleh penelitian adalah 40 pemain Sekolah Sepak (SSB) Bola Gelora Buana
Kerinci. Data dikumpulkan menggunakan sub-tes: Daya ledak otot kaki (standing broad jump),
Koordinasi mata-kaki (soccer wallpas), Konsentrasi (grid concentration) dan shooting bola (sepak
sasaaran). Untuk menguji hipotesis, penelitian ini menggunakan program IBM SPSS Statistics 20 (IBM
Statistics Program dan Selvicel Solution Statistics 20) (Kadir, 2015).

Ada beberapa tes yang akan diberikan kepada sampel yaitu daya ledak otot Tungkai (Standing
Broad jump) yang bertujuan untuk mengukur daya ledak otot tungkai (Henjilito, 2017). Tes
koordinasi mata Kaki. (Soccer Wallpass)yang bertujuan untuk mengukur mengoordinasikan gerakan
mata dan kaki secara bersamaan dan efisien (Afrinaldi et al., 2021). Tes Konsentrasi (Gird
Concentration) yang bertujuan untuk mengukur konsentrasi at/et dan Shootingbola (Sepak Sasaran).
(Asdi & Rifki, 2020) Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah path
analysis atau analisis jalur. Analisis data meliputi sebagai berikut: desrkripsi data, uji persyaratan
analisis yang terdoiri dari; uji normalitas dan uji linieritas, analisis yang meliputi: pengujian model
dan pengujian hipotesis, Observasi, dilakukan untuk memperoleh informasi melalui pengamatan
langsung di lapangan tempat penelitian dilakukan, Literatur, digunakan untuk memperoleh konsep
dan teori yang dibutuhkan dalam penelitian ini, pengukuran Alat ukur yang digunakan adalah tes
daya ledak otot tungkai, koordinasi mata kaki dan konsentrasi terhadap s/Aootingbola.

Hasil dan Pembahasan

Berikut hasil penelitian. Deskripsi data keseluruhan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan deskripsi data penelitian

Variabel Sig Stdev Min Max
Daya ledak otot tungkai(X1) 2,05 0,21 1,46 2,28
Koordinasi mata kaki (X2) 12,8 2,30 6 17
Konsentrasi (X3) 12,38 3,44 6 21
Shootingbola(Y) 14 2,38 9 18

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa secara umum rata-rata sAooting bola berada dalam kategori
tinggi dengan skor 14. Rata-rata terendah berada pada faktor daya ledak otot tungkai, yaitu 2,05.
Sementara itu, faktor konsentrasi dan koordinasi mata kaki rata-rata 12,38 dan 12,8. Agar deskripsi
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setiap data dalam penelitian ini lebih jelas, di bawah ini peneliti menjelaskannya satu per satu sesuai
dengan variabel yang diteliti oleh peneliti.

Data Daya Ledak Otot Tungkai

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa hasil tes daya ledak otot tungkai (Standing broad
Jump) untuk pemain sepak bola Gelora Buana Kerinci yang memperoleh skor kecil 1,70 m dengan
klasifikasi daya ledak otot tungkai sangat rendah adalah 4 orang (10%), skor antara 2,02 hingga 1,71
m dengan klasifikasi daya ledak otot tungkai kurang dari 11 orang (28%), Nilai antara 2,13 hingga
2,03 m dengan Kklasifikasi daya ledak otot tungkai yang cukup sebanyak 6 orang (15%), nilai antara
2,25 hingga 2,14 m dengan klasifikasi daya ledak otot tungkai yang baik sebanyak 13 orang (33%), dan
yang memiliki nilai lebih besar dari 2,25 m dengan klasifikasi daya ledak otot tungkai yang sangat
baik adalah 6 orang (15%).

Hasil Data Koordinasi Mata-Kaki

Berdasarkan tabel di atas, ditemukan bahwa hasil tes koordinasi mata kaki (soccer wallpas)bagi para
pemain sepak bola Gelora Buana Kerinci mendapatkan skor kecil 9,27 dengan klasifikasi koordinasi
mata kaki sangat buruk sebanyak 1 orang (3%), skor antara 9, 27 hingga 11 dengan Kklasifikasi
koordinasi mata kaki yang buruk sebanyak 12 orang (30%), Skor antara 11,6 hingga 12 dengan
klasifikasi koordinasi mata kaki sedang sebanyak 8 orang (20%), skor antara 13,8 hingga 16 dengan
klasifikasi koordinasi pergelangan kaki 18 orang (45%) memiliki skor yang baik dan 1 orang (3%)
memiliki skor lebih besar dari 16,3 dengan klasifikasi koordinasi mata kaki yang sangat baik.

Data Hasil Konsentrasi

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa hasil tes Konsentrasi (Gird Concentration) pemain
sepak bola Gelora Buana Kerinci mendapatkan skor kecil 5 dengan Kklasifikasi konsentrasi sangat
kurang (0%), skor antara 6 hingga 10 dengan klasifikasi konsentrasi kurang dari 12 orang. (30%), skor
antara 11 dan 15 dengan klasifikasi konsentrasi sedang sebanyak 16 orang (40%), skor antara 16 dan
20 dengan klasifikasi konsentrasi yang baik sebanyak 10 orang (25%), dan mereka yang memiliki skor
lebih besar dari 21 dengan klasifikasi konsentrasi sangat baik sebanyak 2 orang (5%).

Data Hasil Shooting

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa hasil tes Shooting (sepak sasaran) untuk pemain
sepak bola Gelora Buana Kerinci mendapatkan skor kecil 9, dengan Kklasifikasi Shooting bola sangat
kurang dari 0 orang (0%), skor antara 9 hingga 11 dengan Kklasifikasi Shooting bola lebih sedikit.
sebanyak 7 orang (18%), skor antara 12 hingga 14 dengan Klasifikasi Shooting bola sedang sebanyak
9 orang (23%), skor antara 15 hingga 16 dengan klasifikasi Shootingbola yang baik sebanyak 20 orang
(50%), dan mereka yang memiliki skor lebih tinggi dari 17 orang dengan klasifikasi Shootingbola yang
sangat baik adalah 4 orang (10%).

Analisis Persyaratan Pengujian

Berdasarkan data uji normalitas, nilai Sig X1 di atas Y adalah 0,386, nilai Sing X1 di atas Y adalah
0,434, Nilai Sing = 0,05. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa setiap variabel dalam data
penelitian ini diambil dari populasi yang terdistribusi normal sehingga dapat digunakan dan diajukan
untuk pengujian hipotesis penelitian.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji /i//efors dengan taraf nyata (o) = 0,05. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji normalitas Ko/mogorov-Smirnov Test dengan SPSS, yang pertama
jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. Yang
kedua sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka data penelitian tidak
berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas antara variable daya ledak otot tungkai dengan sfAooting menunjukan hasil
signifikansi yang lebih besar dari nilai alpha,(0,386 > 0,05) Hasil uji normalitas antara variable
koordinasi mata kaki dengan shooting menunjukan hasil signifikansi yang lebih besar dari nilai
alpha, (0,434 > 0,05) Hasil uji normalitas antara variable konsentrasi dengan shooting menunjukan
hasil signifikansi yang lebih besar dari nilai alpha,(0,414 > 0,05).
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig P-Value keterangan
XjatasY 0,386 Normal
Xy atas 'Y 0,434 Normal
Xz atas'Y 0,414 0,05 Normal
X atau X3 0,182 Normal
X5 atau X3 0,230 Normal

Uji T linearitas

Uji Linieritas bertujuan untuk melihat apakah masing-masing data daya ledak otot tungkai (Xi),
koordinasi mata kaki (Xz), dan kosentrasi (X3) cenderung membentuk garis Zinier (lurus) terhadap
Kemampuan shooting bola (Y) Pemain Sepak Bola SSB Gelora Buana Kerinci. Dilakukan dengan
bantuan program SPSS 20 dan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut : Jika nilai Sig> o= 0,05
maka data Zinierdan Jika nilai Sig < o = 0,05 maka data tidak Linier.

Tabel 3. Rangkuman Pengujian Uji Linieritas pemain sepak bola SSB Gelora Buana Kerinci.

Uji Linieritas Sig. P-Value Keterangan
Y atas X; 0,682

Y atas X, 0,842

Y atas X3 0,526 0,05 Linier
X3 atas X 0,527

X3 atasXy 0,471

Hasil uji linieritas antara variable shooting dengan daya ledak otot tungkai menunjukan hasil
signifikansi yang lebih besar dari nilai alpha,(0,682 > 0,05) Hasil uji linieritas antara variable shooting
dengan koordinasi mata kaki menunjukan hasil signifikansi yang lebih besar dari nilai alpha,(0,842 >
0,05) Hasil uji linieritas antara variable shooting dengan konsentrasi menunjukan hasil signifikansi
yang lebih besar dari nilai alpha,(0,526 > 0,05).

Pengujian Hipotesis

Berdasarkan koefisien jalur daya ledak otot tungkai dengan konsentrasi (P31), nilai Sig diperoleh. =
0.046 < o = 0.05. Koefisien jalur koordinasi mata-kaki dengan konsentrasi (P32) memperoleh nilai Sig.
= 0.035 < o = 0.05. Koefisien jalur untuk daya ledak otot tungkai dan kemampuan menembak bola
(py1) diperoleh nilai Sig = 0,019 < o = 0,05. Koefisien jalur koordinasi mata-kaki dengan kemampuan
menembak bola (py2) diperoleh nilai Sig. = 0,007 < o = 0,05. Selanjutnya, koefisien jalur konsentrasi
dengan kemampuan menembak bola (py3) diperoleh nilai Sig = 0,000 < « = 0,05.

Tabel 4. Model Struktural

Model Variabel Koef Beta Sig. P-Value Ket
X1.X3(p31) 0,427 0,046 Sign.
Struktural 1 X2.X3(p32) 0,453 0,035 Sign.
X1Y (py1) 0,334 0,019 0,05 Sign.
Struktural 2 X2Y (py2) 0,349 0,007 Sign.
XsY (py3) 0,440 0,000 Sign.

Semua variabel yang diuji pada kedua model struktural menunjukkan hasil yang signifikan (nilai
p < 0,05). Ini menunjukkan bahwa semua variabel independen (X1, X2, X3) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen Y pada masing-masing model. Berdasarkan hasil yang ada,
semua hubungan antara variabel independen dan dependen dalam penelitian ini adalah signifikan.
Ini berarti, variabel-variabel yang diuji mempengaruhi satu sama lain dengan cara yang dapat
diandalkan secara statistik, sehingga memberikan bukti kuat terhadap hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini.
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Menguji hipotesis penelitian berdasarkan model struktural
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Total
pengaruh
Pengaruh langsung Pengaruh tidak langsung langsung
Koef +tidak
jalur langsung
Koef ("2) (%) Intervening Koef (*2) (%) Total (*2) (%)
X3 koef
X1y(Py1) 0,334 0,1115 11,15% X1keY 0,187 0,034 0,003 0427 0,27 0,272%
melalui X3 2
X2y(py2) 0349 0,1218 12,18%  X2keY 0,199 0,039 0,003 0453 030 0,300%
melalui X3 0

X3y(py3) 0440 0,1936 19,36%

Semua variabel independen (X1, X2, dan X3) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen Y, dengan X3 memiliki pengaruh terbesar langsung (19,36%). Meskipun pengaruh
tidak langsung melalui mediator X3 lebih kecil, itu masih memberikan kontribusi tambahan terhadap
total pengaruh, yang menunjukkan pentingnya X3 dalam mekanisme yang lebih kompleks dari
pengaruh yang terjadi.

Pembahasan hasil penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, bahwa terdapat pengaruh langsung daya ledak otot
tungkai terhadap kemampuan shooting bola Pemain SSB Gelora Buana Kerinci. Hasil koefisien jalur
untuk diperoleh py1 = 0,334 dan nilai Sig= 0,019 < o = 0,05 Besarnya pengaruh langsung daya ledak
otot tungkai terhadap kemampuan shooting bola pemain SSB Gelora Buana Kerinci adalah 11,15%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Dengan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh langsung daya ledak otot
Tungkai terhadap kemampuan shooting bola Pemain SSB Sepak Bola Gelora Buana Kerinci. Pemain
SSB Sepak Bola Gelora Buana Kerinci yang memiliki daya ledak otot tungkai pada kategori baik, maka
berpengaruh terhadap kemampuan s/hooting bola yang baik. Sebaliknya, Pemain Sepak Bola SSB
Gelora Buana Kerinci yang meniliki daya ledak otot tungkai pada kategori rendah, maka berpengaruh
terhadap kemampuan shooting bola yang rendah.

Berdasarkan hal tersebut, kekuatan Power khususnya otot tungkai mempunyai peranan penting
untuk mencapai kemampuan lompat jauh. Power tungkai berperan penting dalam melakukan
lompatan yang tinggi pada saat menumpu dan tolakan kaki dengan sudut tertentu. Menurut (Hidayat,
2018) mengatakan bahwa: “Eksplosif power adalah merupakan kemampuan otot atau segerombolan
otot untuk melawan beban/tahanan dengan kecepatan tinggi dalam satu gerakan”. Menurut (Purba,
2017) bahwa: “power atau sering pula disebut daya eksplosif adalah suatu kemampuan gerak yang
sangat penting untuk menunjang aktivitas pada setiap cabang olahraga”.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, bahwa terdapat pengaruh langsung koordinasi mata
kaki terhadap kemampuan shootingbola Pemain SSB Gelora Buana Kerinci. Hasil koefisien jalur untuk
diperoleh py2 = 0,349 dan nilai Sig.= 0,007 < o = 0,05 Besarnya pengaruh langsung koordinasi mata
kaki terhadap kemampuan shootingbola pemain SSB Gelora Buana Kerinci adalah 12,18%, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Menurut (Bakhtiar et al., 2019) koordinasi merupakan salah satu hubungan kerjasama antara
susunan syaraf pusat dengan alat gerak pada saat berkontraksi dalam perpaduan gerak yang saling
berhubungan. Koordinasi mata-kaki sangat penting untuk bermain sepak bola karena merupakan
dasar untuk mengembangkan kemampuan menendang, mengontrol, dan menggiring bola tingkat
tinggi (Ridwan & Putra, 2021) Ini juga akan sangat membantu dalam penguasaan game. Karena
bermain sepak bola membutuhkan perpaduan beberapa keterampilan yang berbeda, termasuk
berlari cepat, mengontrol, menyentuh bola, dan mengamati situasi di lapangan. Menurut (Yardi
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Hidayat et al., 2022) itu adalah tindakan yang cukup rumit. Kemampuan membawa bola dengan kaki
saat berlari merupakan keterampilan yang diperlukan untuk bermain sepak bola. Pemain juga harus
memiliki koordinasi mata-kaki yang kuat dan mampu memadukan gerakan sprint dengan
mendorong dan mengontrol bola. Seorang pemain dapat melakukan keterampilan sepak bola
dengan sukses dengan memiliki koordinasi mata-kaki yang kuat (Anam et al., 2018).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, bahwa terdapat pengaruh langsung koordinasi mata
kaki terhadap kemampuan shootingbola Pemain SSB Gelora Buana Kerinci. Hasil koefisien jalur untuk
diperoleh pys = 0,440 dan nilai Sig.= 0,000 < o = 0,05 Besarnya pengaruh langsung koordinasi mata
kaki terhadap kemampuan shootingbola pemain SSB Gelora Buana Kerinci adalah 19,36%, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Konsentrasi adalah kemampuan atlet untuk memusatkan perhatian dan pikiran hanya pada
informasi yang penting bagi kesuksesan performanya dalam pertandingan (Aguss & Yuliandra, 2020).
Konsentrasi merupakan kemampuan yang sangat penting agar perhatian menjadi terpusat terhadap
permainan dengan segala lika-liku nya, serta terhadap taktik atau strategi untuk bermain sebaik-
baik nya. Dari hal tersebut dapat diperoleh kesimpulan mengenai konsentrasi yaitu menyangkut
aktivitas pemusatan perhatian, berpeluang mempengaruhi proses dan hasil perilaku, ada objek yang
diperhatikan, dan memiliki jangka waktu tertentu. Menurut (Murdaningsih & Rahayu, 2022).
konsentrasi adalah focus atau pemusatan pikiran terhadap suatu hal yang kita kerjakan dengan
mengesampingkan hal yang lain. Perhatian dapat berupa dari dalam ataupun dari luar dan luas
atau sempit (Gustian, 2016).

Berdasarkan hasil uji analisis pengaruh daya ledak otot tungkai, koordinasi mata kaki dan
konsentrasi terhadap shootingbola pemain sekolah sepakbola (SSB) Gelora Buana Kerinci diperoleh
0,741. Hasil penelitian ini menunjukan, besarnya pengaruh tinggi daya ledak otot tungkai, koordinasi
mata kaki dan konsentrasi terhadap shooting bola pemain sekolah sepakbola (SSB)Gelora Buana
Kerinci adalah 74,1%, sedangkan sisanya merupakan faktor lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini.

Menurut (Putri, A,. Donie, 2020) daya ledak merupakan kemampuan suatu otot dalam melakukan
aktifitas fisik dengan waktu yang cepat. Menurut (Igbal et al., 2015) mengatakan bahwa daya ledak
ialah suatu kekuatan yang dipengaruhi olehkekuatan dan kecepatan. Menurut (Ihsan, Nurul and
Zulman, Zulman and Adriansyah, 2018) mengatakan bahwa seseorang membutuhkan daya ledak
untuk menendang kearah depan karena tendangan ke arah depan adalah tendangan yang paling
efetif untuk menyerang.

Keterbatasan penelitian

Sampel sering terlambat tiba di lapangan, yang mengganggu proses pengumpulan data. Selain itu,
ada faktor-faktor yang diduga mempengaruhi hasil penelitian, yaitu psikologi sampel, sarana dan
prasarana, teknik yang dikuasai oleh sampel dan kesadaran setiap sampel yang tidak sama, maka
penelitian ini adalah penelitian semu, artinya Peneliti tidak dapat mengontrol aktivitas sampel di luar
jadwal pengumpulan data, Selanjutnya, variabel yang diteliti hanya terbatas pada daya ledak otot
tungkai, koordinasi mata kaki, dan konsentrasi, meskipun masih ada variabel lain yang berkontribusi
pada kemampuan menembak pemain sepak bola.

Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat pengaruh langsung dari daya ledak otot kaki terhadap
kemampuan shooting pemain sepak bola Gelora Buana Kerinci, selain itu terdapat pengaruh langsung
koordinasi mata kaki terhadap kemampuan shooting pemain sepak bola Gelora Buana Kerinci, maka
terdapat pengaruh langsung konsentrasi terhadap kemampuan shooting pemain sepak bola. Gelora
Buana Kerinci sepak bola, selanjutnya ada pengaruh tidak langsung dari daya ledak otot tungkai
terhadap kemampuan shooting melalui konsentrasi pemain sepak bola Gelora Buana Kerinci,
selanjutnya Ada pengaruh tidak langsung dari koordinasi mata kaki terhadap kemampuan shooting
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melalui konsentrasi pemain sepak bola Gelora Buana Kerinci, sehingga ada pengaruh daya otot
tungkai, koordinasi mata kaki dan konsentrasi secara simultan pada kemampuan shooting pemain
sepak bola Gelora Buana Kerinci.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan shootingbola pemain sepak bola Gelora
Buana Kerinci dipengaruhi oleh tiga faktor utama: daya ledak otot tungkai, koordinasi mata kaki, dan
konsentrasi. Daya ledak otot tungkai yang baik meningkatkan kekuatan shooting dan akurasi, yang
bisa ditingkatkan melalui latihan terencana. Koordinasi mata kaki yang baik penting untuk
keseimbangan dan ketangkasan dalam gerakan s/hooting, yang juga dapat diperbaiki dengan latihan
terstruktur. Sementara itu, konsentrasi yang tinggi sangat mempengaruhi ketepatan shooting, dan
dapat ditingkatkan dengan motivasi, kepercayaan diri, dan pengalaman bertanding. Upaya
peningkatan ketiga faktor ini akan berkontribusi pada shooting yang lebih akurat dan efektif. Saran
dalam penelitian ini adalah pemain SSB Gelora Buana Kerinci perlu meningkatkan kemampuan
shooting bola melalui latihan yang fokus pada daya ledak otot tungkai, koordinasi mata kaki, dan
konsentrasi. Pelatih diharapkan memberikan metode pelatihan yang tepat untuk mendukung hal ini.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas variabel dan jumlah sampel guna
memperoleh hasil yang lebih komprehensif terkait kemampuan shooting bola.
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